
MY FRIEND’S WIFE: MAIA

KEVIN PRASASTHA


Daftar Isi

Judul

SERI SELINGKUH DENGAN ISTRI TEMAN

DITERBITKAN OLEH | SMARADHANA DIGITAL CREATIVE

BERDASARKAN KISAH NYATA

HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

SERI SELINGKUH DENGAN ISTRI TEMAN



[image: ]


	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

DITERBITKAN OLEH


SMARADHANA DIGITAL CREATIVE




[image: ]


	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

BERDASARKAN KISAH NYATA




[image: ]


	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG




[image: ]


	[image: ]
	 	[image: ]


[image: ]

1



[image: ]


“KALIAN tunggu di sini atau mau ikut? Aku mau panggil Bachtiar dulu,” kata Tirta.

“Ah, males aku ke sana. Biar aku di sini aja bersama Kevin. Tapi jangan lama,” kata Maia.

Tirta mengangguk dan berjalan ke semacam setapak yang terbuat dari bata bersusun.

Kami, aku beserta Tirta dan Maia sedang berjalan di kompleks perumahan. Kami sedang menuju ke rumah pak Abdul, yang menjadi ketua pada kompleks perumahan yang kami tempati. Kami bermaksud ke rumah pak Abdul guna membicarakan tentang bantuan yang akan dilakukan penghuni kompleks perumahan untuk warga terdampak Covid-19.

Ide untuk memberikan bantuan muncul setelah melihat banyak penduduk, terutama yang tinggal di luar perumahan kami, yang hidupnya kini menjadi lebih susah karena terpengaruh pembatasan karena Covid. Kebetulan, sekitar 95 persen penghuni perumahan yang kami tempati tergolong berada dan untuk urusan materi, termasuk berlebih.

Karena itu, pak Abdul beserta Maia menggagas ide untuk memberikan bantuan. Dalam struktur kepengurusan, Maia dipercaya sebagai sekretaris. Supaya lebih terkoordinasi, pak Abdul dan Maia merasa perlu melakukan pertemuan yang melibatkan para penghuni kompleks, tentu dengan menerapkan standar kesehatan.

Tadi, Tirta dan Maia mendatangi rumahku dan mengajak untuk pergi ke pertemuan. Karena aku memang berhubungan baik dengan Tirta, aku menyanggupi. Tirta dan Maia merupakan pasangan suami istri (karena ini kisah nyata amaka Tirta dan Maia itu hanya nama samaran).

Begitu Tirta pergi untuk menjemput Bachtiar, tinggal aku dan Maia yang berdiri di tepi jalan. Rumah Bachtiar memang agak masuk ke dalam dan berada di lokasi yang lebih tinggi dari jalan raya.

“Kayaknya mau hujan nih,” ucapku memulai percakapan. Meski antara aku dan Tirta tergolong akrab, namun dengan Maia tidak. Maia itu tipe perempuan yang enggan berakrab-ria dengan laki-laki, meski itu teman suaminya.

Selama kami berjalan sejak tadi, Maia tak pernah menyapaku. Dia juga hanya melirik sekilas ke langit ketika mendengar ucapanku.

Karena percakapanku tidak ditanggapi, aku menjadi serba salah. Aku yang tadinya bermaksud melanjutkan percakapan memutuskan untuk berdiam diri setelah melihat Maia mengambil ponselnya. Dia kelihatan serius membuka sosial media.

“Wah gerimis....” Maia tiba-tiba berujar sambil melap ponselnya. Rupanya butiran hujan menerpa ponselnya.

“Wah iya, gerimis...” Kataku.

“Huh kubilang tadi juga apa. Tadi aku udah bilang ke Tirta supaya bawa mobil, tapi Tirta-nya mau jalan kaki aja. Karena katanya dia udah jarang jalan kaki...” Tanpa diduga Maia berujar panjang lebar, meski kalimatnya lebih bernuansa gerutuan.

Gerimis yang menerpa semakin lama semakin deras.

“Kelihatannya kita harus mencari tempat berteduh. Tapi di mana? Apa kita ke rumah Bachtiar aja?” Aku berujar sambil menatap sekeliling. Jalan raya sepi. Rumah-rumah besar di dekat kami tertutup oleh pagar tinggi.

“Aku gak mau ke Bachtiar. Jalannya menanjak dan lumayan jauh. Cape jalannya,” kata Maia yang ikut menatap sekeliling. “Kita ke sana aja, ke pos ronda itu,” Maia berujar sambil menunjuk.

Sekira dua puluh meter dari tempat kami berdiri nampak pos ronda. Pos ronda itu sudah rusak berat dan sudah lama tidak digunakan namun atapnya masih ada sehingga bisa digunakan sebagai tempat berteduh darurat.

Sebelum aku menyatakan persetujuan, gerimis sudah berubah menjadi hujan.

“Ayo, kita ke sana...” Maia berujar sambil dengan cepat berlari kecil. Aku mengikuti dari belakang.

Maia saat itu mengenakan busana berwarna hijau muda, dengan penutup kepala berwarna senada. Dia membawa tas kecil yang disampirkan di pundak kanan.

Sekitar lima meter dari pos ronda, hujan turun dengan lebatnya. Kami pun tiba di pos ronda dalam kondisi setengah basah.
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AROMA apek tercium begitu kami masuk ke pos ronda. Bagian dalam pos ronda ini nampak rusak berat. Beton yang dimaksudkan sebagai tempat duduk sudah hancur. Sebagian besar seng juga sudah berlubang besar.

Untunglah ada satu bagian seng yang bisa dijadikan tempat berteduh. Tidak terlalu besar memang, namun lumayan untuk tempat berteduh dua orang.

“Geser ke sana dong, jangan mepet gitu...” Maia berujar ketus. Dia kini berada di depanku.

“Maaf mbak, ini udah pas-pasan. Jika aku mundur dikit lagi pasti akan basah.

“Masak sih?”

“Coba mbak lia sendiri kalu gak percaya...”

Maia menolehkan kepalanya ke belakang dan mengamati langit-langit. Rupanya dia tidak terlalu percaya dengan yang kukatakan. Setelah melihat sendiri baru dia percaya bahwa apa yang aku katakan itu benar, bahwa aku tak bisa mundur lagi.

Sementara itu hujan turun semakin deras. Bahkan kini sangat deras. Hujan turun diiringi angin yang bertiup lumayan kencang.

Tiba-tiba ponsel di tas pinggang Maia berbunyi. Dia mengambil ponsel dan membukanya. Sekilas aku melihat tulisan ‘papa’ pada identitas penelpon.

“Ya pa?” Maia menjawab panggilan.

“Ma, kalian di mana? Gak kehujanan?”

“Aku dan Kevin di pos ronda, gak kehujanan sih,” Maia menjawab.

“Oh syukurlah. Kalian bisa tunggu di sana? Di sini gak ada payung jadi aku dan Bachtiar harus menunggu sampai hujan reda baru turun ke sana...”

“Iya, akan kami tunggu di sini. Emang kita mau ke mana? Kita gak bisa ke mana-mana di hujan seperti ini...”

“Oke, udah ya...” Tirta menghentikan percakapan dan Maia kembali menyimpan ponsel ke dalam tas kecil.

Hujan masih turun dengan derasnya. Aku bisa merasakan percikan hujan yang menerpa tubuhku.

Perlahan, aku merapatkan tubuhku ke tubuh Maia. Aku bisa merasakan tubuhnya yang lembut. Aku juga bisa mencium aroma tubuhnya yang lembut.

“Geser lagi Kevin, jangan mepet gitu...”

Maia rupanya bisa mengetahui kalau tubuhku sudah menempel pada tubuhnya.

“Gak bisa lagi mbak, di belakang udah basah tuh...” Aku berujar sambil terus menempelkan tubuh.

Di saat itu tiba-tiba ada secercah cahaya di langit. Sedetik kemudian terdengar bunyi petir yang memekakkan telinga.

“Aaawww...”

Maia berteriak. Tubuhnya terlonjak kaget.

Spontan aku segera memeluk tubuhnya. Kedua tanganku memeluk dan melingkari pinggang dan perutnya.
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“KEVIN, jangan nakal kamu Kevin...” Maia berujar sambil menggeliat, berusaha melepaskan dirinya dari pelukanku.

“Gak nakal kok mbak, kan hanya peluk aja,” aku berujar tanpa melepaskan pelukanku.

“Kevin Ihhhh...” Kini kedua tangannya memegang tanganku yang melingkari perutnya. Lagi-lagi Maia mencoba melepaskan pelukanku.

Aku sempat terpikir untuk melepaskan pelukanku. Aku tahu kalau Maia bukan tipe perempuan yang bisa dibuat main-main.

Selama aku bergaul dengan Tirta, aku tahu kalau Maia memang bukan tipe perempuan gampangan. Dia bahkan cenderung bersikap judes kepad laki-laki teman suaminya. Dia bukan tipe perempuan yang ramah dan murah senyum pada laki-laki. Tidak. Dia justru selalu memasang muka masam pada laki-laki yang menjadi teman suaminya, termasuk kepadaku.

Muka masam yang kerap diperlihatkan Maia sama sekali tidak mengurangi kecantikannya. Maia memang punya paras yang sangat cantik. Dia memiliki sepasang mata yang tajam, dengan hidung yang mancung. Kedua pipinya licin dan mulus.

Maia tergolong tipe perempuan yang tidak suka berdandan. Dia hanya mengenakan make-up sekedarnya. Namun dengan make-up yang tipis itu kecantikannya justru semakin menonjol.

Maia juga memiliki tubuh yang langsing dengan perut yang rata. Meski sudah punya dua anak yang masih kecil namun Maia ternyata bisa menjaga penampilannya sehingga sepintas dia terlihat seperti gadis yang belum menikah. 

Ketika aku berniat melepaskan pelukan, seberkas pikiran nakal menyelinap di benakku. Pikiran dan ide nakal.

Aku mengikuti lengannya dan tangan kananku terlepas dari pelukan, sementara tangan kiri masih memeluk. Di saat itu, bibirku segera bergerak ke leher Maia yang ditutupi kain penutup kepala. Tangan kananku yang sudah bebas menyibak kain yang menutupi leher.

Aku kemudian mengecup leher Maia yang jenjang.

“Kevin!! Jangan kurang ajar kamu!!”

Maia membentak sambil kepalanya digerakkan guna mengusir bibirku yang kini menempel di lehernya.

“Diam aja mbak, kalu mbak bergerak, aku bikin cupang gede di leher dan di pipi...” Aku berujar pelan dan melontarkan ancaman.

“Kamu.... Kamu gilaaa!!!” Maia mendesis namun gerakan tubuhnya terhenti.

Dia menghentikan gerakan kepalanya. Juga tangannya tak lagi memegang tangan kiriku yang masih memeluk perutnya.

Rupanya ancaman yang kulakukan membuat Maia ciut. Dia rupanya takut jika aku benar-benar melaksanakan ucapanku. Dia tentu saja tidak mau jika lehernya kuberi kecupan kenangan. Begitu juga dengan pipinya.

Padahal, Maia tidak tahu kalau yang kukatakan tadi itu hanya gertak sambal. Itu hanya gertakan kosong. Aku tentu saja tidak segila itu. Aku tentu saja tidak berniat membuat cupang di leher dan pipi istri temanku.

Maia tentu saja tidak tahu kalau aku hanya menggertak. Dia rupanya benar-benar takut kalau aku akan membuat cupang. Sebagai perempuan yang menjunjung tinggi norma kesusilaan dan kesopanan, Maia tidak mau ada bekas kecupan menempel di leher dan pipinya. Maia mungkin takut jangan sampai Tirta suaminya menduga kalau antara aku dan Maia ada hubungan.

Karena Maia kini berdiam, diri, aku menjadi lebih berani. Bibirku kini mengecup leher Maia di sebelah kanan. Kemudian pindah ke bagian belakang kepalanya, dan pindah ke leher bagian kiri. Lalu balik lagi ke belakang kepala dan pindah ke leher sebelah kanan.

Sambil mengecup, kesepuluh jemariku meremas pucuk bukit kembar milik Maia.
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“KEVINNN... Jangan gila kamuuu!!!” Maia berujar setengah berteriak sambil menggeliat, mencoba mengusir kedua tanganku yang kini dengan nakal meremas-remas pucuk bukit kembar di dada.

Namun aku tidak menanggapi. Aku melanjutkan aksiku. Jemariku meraba-raba dan meremas sementara bibirku mengecup di leher.

“Kevinnn!!! Aku akan berteriak nihhh!!!" Maia berujar sambil mengancam.

“Tenang aja mbak. Kalu mbak teriak, aku beneran akan bikin cupang gede di leher...” Usai bicara aku segera mengecup lehernya dan pura-pura mau membuat cupang.

Maia menggerakkan kepalanya mencoba mencegah.

“Jangan Kevinnn....”

“Baik, aku gak akan bikin cupang selama mbak diam-diam aja,” kataku.

Di luar dugaan, Maia patuh. Dia kini tidak bergerak. Dia tidak melawan ketika jemariku meremas-remas bukit kembar miliknya.

Sepasang bukit kembar milik Maia berukuran besar dan sangat kenyal. Beberapa saat setelah meremas, aku bisa merasakan kalau ada yang mengeras pada bukit kembar itu.

Namun meremas bukit yang ditutupi BH itu tidak terlalu menyenangkan. Karena itu, aku menghentikan aksiku. Jemariku berpindah ke punggung Maia dan mencari kaitan BH.

Sambil meraba-raba akhirnya aku menemukan kaitan itu. Dengan keahlian tingkat tinggi aku segera membuka kaitan BH yang dipakai Maia. Membuka kaitan BH itu butuh keahlian khusus, apalagi jika BH itu masih berada di dalam pakaian. Namun untunglah aku sudah lumayan berpengalaman sehingga tidak sukar bagiku melakukannya.

Setelah kaitan terbuka, otomatis BH yang dipakai Maia menjadi lebih longgar. Kedua tanganku kembali beraksi di bukit kembar itu. Jemariku memegang bagian bawah BH dan mengangkatnya.

Karena kaitannya sudah dibuka, dengan mudah BH itu terangkat.

Jemariku segera menyentuh bagian bukit kembar milik Maia yang tak
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